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Abstract

Based on the Decree of the Director General Number 4924 of 2016 and
Number 2851 of 2020, regarding the implementation of skills programs
stipulated by the ministry of religion. The development of the life skill
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen as an actualization equips students to have
skills as life support when they are in the community. This study aims to find
out how the curriculum development of life skills program is implemented by
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen. The curriculum implemented by the
institution uses the Education Unit Level Curriculum (KTSP). This research
method uses a qualitative approach with a structured and empirical type of
exploration with interview techniques, observation, and documentation
studies. The analysis technique includes three processes, namely data
reduction, data exposure, and drawing conclusions. The results of the study
can be drawn conclusions 1) The life skills are given in intra-curricular
learning and must be followed by all students, except for digital classes. 2)
The development process implemented in general is good. 3) The Life Skills
that are applied are eight mandatory programs and four new programs. It is
better for institutions to carry out life skills funding separately.
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Abstrak
Berlandaskan SK Dirjen Nomor 4924 Tahun 2016 dan Nomor 2851 Tahun
2020, tentang pelaksanaan program keterampilan yang ditetapkan oleh
kementrian agama. Pengembangan program life skill Madrasah Aliyah Negeri
1 Sragen sebagai aktualisasi membekali peserta didik untuk memiliki
kecakapan sebagai penunjang kehidupan saat berada di lingkungan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengembangan kurikulum program keterampilan life skill yang dilaksanakan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen. Kurikulum yang diterapkan lembaga
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Metode
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penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis eksplorasi terstruktur
dan empiris dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Teknik analisis mencakup tiga proses yaitu reduksi data, paparan data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 1) Program
life skill diberikan dalam pembelajaran intrakulikuler dan wajib diikuti semua
peserta didik, terkecuali kelas digital. 2) Proses pengembangan yang
dilaksanakan secara umum bagus. 3) Life Skil yang diterapkan terdapat
delapan program wajib dan empat program baru. Sebaiknya lembaga
melaksanakan pendanaan life skill secara terpisah.

Kata kunci: Life Skill; Madrasah; Pengembangan Kurikulum

PENDAHULUAN

Lembaga sekolah memiliki sebuah
kepentingan  dalam  pengembangan
kurikulum baik bidang pendidikan life
skill, vokasi, maupun reguler, dimana
sebagai respon perkembangan dunia
yang semakin pesat. Era globalisasi
membuat laju pertumbuhan manusia dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan
penduduk yang cukup signifikan.
Peningkatan penduduk menjadi masalah
terbesar yang dihadapi berbagai negara
utamanya negara berkembang, salah
satunya Indonesia. Lonjakan
pertumbuhan yang terjadi menimbulkan
berbagai permasalahan yang dialami
oleh Indonesia, seperti halnya
pendidikan, ekonomi, lingkungan, sosial,
dan ketersedian lapangan pekerjaan.
Pendidikan pada dasarnya memiliki
urgensi dalam mempersiapkan
peradaban masyarakat, menuju
masyarakat yang maju. Dampak
globalisasi tersebut, pendidikan nasional
memiliki ~ peranan  penting dalam
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan potensi peserta didik agar
menjadi sumber daya manusia (SDM)
yang kreatif, berilmu, cakap, dan
mandiri. Urgensinya persiapan dalam
sumber daya manusia untuk menentukan
kemenangan dalam persaingan era
globalisasi. Dengan SDM  yang
berkualitas akan mengentaskan
pengangguran yang sekarang menjadi
masalah serius yang dihadapi bagi
pemerintahan Indonesia, salah satu
faktor adanya kesenjangan antara
lapangan pekerjaan dengan jumlah
masyarakat yang membutuhkan
pekerjaan.

Hasil penelitian oleh Tampubolon
(Apriliyana, 2013) menjelaskan bahwa
dalam mengatasi masalah kesempatan
kerja, perlu adanya  pendidikan
keterampilan ~ yang  sesuai  untuk
kesempatan bekerja yang dibutuhkan
oleh masyarakat dengan
mempertimbangkan bakat dan minat,
dan  kemungkinan  mereka  dapat
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memasuki dunia kerja. Di Dalam ranah
pendidikan, sekolah atau madrasah
menjadi  bagian  penting  dalam
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, pengembangan kualitas
diri dan keterampilan sumber daya
manusia tersebut dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun. Sebagai
jawaban dari kebutuhan masyarakat
tersebut, akhirnya pemerintah
menetapkan kebijakan untuk
menerapkan kurikulum  keterampilan
yang tersusun dalam  MA  Plus
Keterampilan, dengan harapan peserta

didik memiliki wawasan
entrepreneurship dan kompetensi yang
dibutuhkan dalam rangka

mengembangkan ketahanan hidup di
masa mendatang Yyang jauh lebih
kompleks dan kompetitif (Aninda,
2022). Program keterampilan sendiri
dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman skill kepada peserta didik
yang mana nantinya skill keterampilan
tersebut memberikan manfaat yang baik,
bagi seseorang untuk kecakapan hidup
dan  juga untuk  mempersiapkan
seseorang untuk siap kerja kedepannya.
Pentingnya pendidikan kecakapan hidup
sebagai jembatan utama agar peserta
didik mampu beradaptasi dengan
kehidupan secara mandiri dan memiliki
bekal dasar untuk bisa terampil. Program
keterampilan sendiri khususnya
bertujuan sebagai sarana pengoptimalan
pemanfaatan sumber daya manusia di
lingkup masyarakat sekolah dan sarana
aktualisasi  potensi  peserta  didik
sehingga siap menghadapi berbagai
problem kehidupan sehabis menamatkan

e-ISSN: 2549-2632,
p-ISSN: 2339-1979

pendidikan di madrasah, sebab mereka
sudah terbekali dengan kompetensi
akademik, kompetensi personal,
kompetensi sosial, serta kompetensi
vokasional yang bertujuan secara
beriringan, saling mendukung, dan
bersifat holistik (Ahmad, 2022).

Pendidikan di Indonesia khususnya
madrasah saat ini sudah mengalami
perkembangan dengan  memberikan
keterampilan kepada peserta didik agar
bisa memiliki Life skill untuk menunjang
kehidupan saat berada di lingkungan
masyarakat. Penerapan Program
Keterampilan di MA Jawa Tengah
tentang  kesiapan  dalam  sistem
manajemen dan organisasi baru tiga
madrasah yang baik, mengenai faktor
fasilitas penunjang baru MAN Kendal
yang terpenuhi, kompetensi  guru
keterampilan life skill terpenuhi 25%
yakni MAN Boyolali, Kendal, dan
Banjarnegara, minat siswa mengenai
program keterampilan masuk kategori
tinggi sedangkan sikap mengenai
penyelenggaraan termasuk kategori baik,
dan hambatan yang dihadapi umumnya
adalah masalah pendanaan operasional
serta pemenuhan sarana prasarana
pendidikan (Noto Widodo, 1998). Salah
satu madrasah di Jawa Tengah yang
menyelenggarakan program
keterampilan adalah MAN 1 Sragen.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen
menarik sebagai objek penelitian karena
salah satu madrasah di Jawa Tengah
yang sudah lama melaksanakan program
life skill sebagai ciri khas madrasah di
Sragen dan yang satu-satunya sebagai
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branding sekolah. Program ini sebagai
pengembangan kurikulum yang
disiapkan untuk peserta didik, dimana
MAN 1 Sragen tidak hanya menyiapkan
peserta  didik  untuk  kelanjutan
pendidikannya ke jenjang perguruan
tinggi tetapi juga memberikan bekal Life
Skill bagi mereka yang tidak bisa
melanjutkan ke perguruan  tinggi.
Program yang dilaksanakan, sarana
media untuk memfasilitasi peserta didik
dalam menyalurkan bakat, minat, dan
sebagai peningkatan kualitas pendidikan
di MAN 1 Sragen. Faktanya kurikulum
yang dipakai adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
program Yyang diterapkan di lembaga
tersebut. Tidak hanya program reguler
dan Life Skill, namun MAN 1 Sragen
juga terdapat program kelas digital.

Terdapat sejumlah riset yang serupa
sebelumnya, diantaranya adalah riset
mengenai  pengembangan  kurikulum
oleh Mufida (2022) menunjukkan bahwa
dalam konsep pengembangan kurikulum
di MAN 1 Nganjuk terdapat landasar
dasar salah satunya penerapan program
keterampilan vokasional yang
didalamnya mencakup pelatihan
terhadap kompetensi pada bidang
keterampilan meliputi tata boga, tata
busana, tata kecantikan, kriya batik,
otomotif, dan DKV vyang di terapkan
melalui pembelajaran klasikal, dimana
dampaknya membantu peserta didik
dalam meningkatkan kualifikasi dan
kapasitas serta pengembangan diri; riset
yang dilakukan oleh Minarni (2022)
yang mengatakan pengembangan Life
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Skill dijalankan secara umum bagus,
karena sistem perencanaan didukung
fasilitas yang menunjang serta SDM
yang  berkompetensi serta  dalam
perencanaan pengembangan Life Skill
meliputi menentukan pendidikan
keterampilan yang dijalankan, tujuan,
waktu pelaksanaan, dan sarana prasarana
yang dimana program ditetapkan kepada
semua peserta didik melalui
pembelajaran reguler; riset mengenai
pendidikan kecakapan hidup Life Skill
olen Umam (2017) menjelaskan bahwa
program kecakapan hidup para santri
memperoleh akualisasi dalam aspek
kecakapan kepribadian, berfikir rasional,
akademik, sosial dan kecakapan
vokasional; riset yang dilakukan oleh
Ramadhani (2015) menjelaskan bahwa
pendidikan life skill diterapkan dengan
kurikulum integratif, Kemenang,
kemendiknas, dan keterampilan lokal,
serta melalui program personal skill,
sosial skill, akademik skill, vokasional
skill; riset tentang implementasi
pendidikan keterampilan oleh Sana,
Huriyah & Farihin (2022) mengatakan
implementasi  pendidikan life  skill
diposisikan secara terpisah dengan
dibentuknya lembaga  keterampilan
lembaga keorganisasian, kegiatan kursus
dan pelatihan; riset yang dilakukan oleh
Fajarina (2018) menjelaskan bahwa
pelaksanaan life skill sesuai dengan
bakat dan minat peserta didik; riset
tentang manajemen life skill oleh Utami
& Chamidi (2020) memaparkan bahwa
manajemen pendidikan keterampilan
melalui proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan;
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riset tentang manajemen pendidikan
keterampilan oleh Masruroh (2017)
menjelaskan program tersebut sebagai
jawaban atas harapan masyarakat yang
menginginkan peserta didik tidak hanya
cakap dalam akademik tetapi kecakapan
dalam keterampilan bekal kehidupan;
riset yang dilakukan oleh Yuanita,
Supriyanto & Mustiningsih  (2020)
mengatakan bahwa program
keterampilan yang dilaksanakan
berdasarkan tuntutan dan permintaan
masyarakat ~ dan alumni, serta
manajemen yang dilakukan berjalan
dengan baik; riset tentang implementasi
pendidikan life skill oleh Abidin (2014)
menjelaskan pendidikan dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler
dan peserta didik tidak diwajibkan untuk
mengikutinya, tetapi tergantung
kesadaran peserta didik; riset yang
dilakukan Hudawi & Dkk (2021)
memaparkan bahwa pelatihan
keterampilan ~ komputer ~ mencakup
pelatihan MS Word dan Excel, yang
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan.

Riset Madrasah Aliyah ditinjau dari
program  keterampilan  (Life  Skill)
mengenai  pendidikan life skill di
madrasah aliyah oleh Ahmad &
Ma’rifataini (2022) mendapatkan
kesimpulan bahwa pelaksanaan program
keterampilan belum maksimal
dikarenakan kurikulum vokasinya belum
sesuai dengan standar KKNI, jenis
keahlian belum berdasarkan potensi
yang dibutuhkan dalam lapangan pasar
tenaga Kkerja, dan kualifikasi yang
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dibutunkan di dunia usaha belum
terpenuhi, serta SDM tenaga pendidik
yang kurang; riset program keterampilan
oleh Rifa’i  (2019)  berdasarkan
penelitiannya diketahui bahwa
perencanaan di Man 1 Ponorogo sudah
sesuai antara langkah dan tujuannya
untuk menciptakan semangat mandiri,
sistem pengorganisasian berjalan dengan
baik meliputi pembuatan struktur formal
pengelompokan kegiatan, pembagian
tanggungjawab dan pembagian kelas
sesuai dengan metode yang telah
ditentukan madrasah, sistem
pelaksanannya seluruh peserta didik
wajib melaksanakan dalam pembagian
jam program animasi, multimedia,
desain grafis, perkantoran dijadwalkan
tig kali pertemuan di setiap minggunya
(2 Jam), sedangkan tata boga, tata
busana jadwalnya satu kali di setiap
minggunya; riset yang dilakukan oleh
Wahyuni & Indrasari (2017) mengatakan
bahwa penerapan pendidikan Life Skill
disusun dalam satu kurikulum yang telah
ditetapkan oleh sekolah dan terbagi
menjadi kecakapan generik meliputi
kecakapan personal dan sosial; riset
yang dilakukan oleh Widiantari (2016)
memaparkan bahwa kurikulum yang
diajarkan diharapkan dapat menjadi
suatu bekal bagi kehidupan masyarakat,
bukan untuk kepentingan personal; riset
tentang pengelolan pembelajaran life
skill oleh Nasir (2018) menjelaskan
bahwa perencanaan pemeblajaran di
Madrasah Aliyah Al-Amin mencakup
RPP, Silabus, Sumber Belajar, media
pemeblajaran, dan strategi pembelajaran;
riset disertasi oleh Widiantari (2016)

5



Intelegensia: Jurnal Pendidikan Islam
Volume 11, No.01, Tahun 2023, hal.01-22

mengatakan bahwa pendidikan
keterampilan life skill efektif bagi
peserta didik di Madrasah Aliyah karena
peserta didik dapat bertahan hidup di
masyarakat; riset pengelolaan program
keterampilan Life skill di MAN Godean
oleh Suwandi (2017) mengatakan bahwa
konsep pengelolaan meliputi
Perencanaan (1) Penyeleksian siswa
dengan menggunakan tes; (2) Rekrutmen
tenaga pengajar; (3) Perencanaan
kurikulum menggunakan KTSP; (4)
Perencanaan fasilitas penunjang dengan
membuat proposal; (5) Penyusunan
rencana anggaran, Pelaksanaan (1)
Pelaksanaan tugas belajar melalui PKL
dan magang; (2) Pembelajaran; (3)
Pembinaan tenaga pengajar yang belum
dilakukan secara menyeluruh; (4)
Pemanfaatan sarana prasarana; (5)
Pelaksanaan pembiayaan, Evaluasi (1)
Evaluasi hasil belajar; (2) Evaluasi
pengelolaan program; riset implementasi
kurikulum pendidikan keterampilan oleh
Suprihatiningsih (2015) dalam
penelitiannya  membuktikan  bahwa
upaya dilakukan pemerintah pada
pendidikan program keterampilan di
Madrasah Aliyah memperlihatkan belum
mencapai sasaran yang sesuai dengan
harapan yang diinginkan, karena kurang
mendapat apresiasi dan dukungan yang
serius dari berbagai elemen, dibuktikan
dengan tingkat keberhasilan yang masih
kecil yang akhirnya madrasah hanya
mampu memberikan pengantar
pendidikan keterampilan yang hasilnya
belum menjadikan siswa terampil atau
kreatif dalam bidang yang diberikan.
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Terdapat sejumlah perbedaan dari
penelitian-penelitian sebelumnya.
Pertama, sampel dalam penelitian ini
merupakan Madrasah Aliyah Negeri 1
Sragen. Kedua, pendekatan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kualitatif menggunakan tiga teknik.
Ketiga, penelitian ini berfokus pada
penerapan program keterampilan Life
Skill yang ada di MAN 1 Sragen.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini
untuk  mengetahui  pengembangan
kurikulum program life skill yang
dilakukan Madrasah Aliyah Negeri 1
Sragen.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif ~dengan jenis  penelitian
eksplorasi  terstruktur dan empiris,
dimana metode pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, studi
dokumentasi, dan wawancara agar
mendapatkan data berdasarkan
pemahaman yang lebih kompleks.
Observasi ditujukan kepada hal yang
dianggap fokus, sehingga mencapai
ketuntasan. Menurut Moleong (2013)
wawancara merupakan percakapan yang
dilakukan dua pihak terdiri dari
pewawancara dan terwawancara,
tujuannya memverifikasi, mengubah,
dan  memperluas  informasi  yang
diperoleh dari orang lain. Peneliti
menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur  dengan  tujuan  dapat
mengetahui MAN 1 Sragen secara
terbuka.
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Kriteria informan dalam penelitian
ini adalah: (1) Kepala Kurikulum MAN
1 Sragen; (2) Peserta didik program
keterampilan; (3) Tenaga pengajar
program keterampilan. Setelah
menemukan informan, peneliti
menjelaskan  tujuan dan  maksud
penelitian  terlebih  dahulu  serta
menanyakan ketersedian sebagai
narasumber. Kemudian wawancara di
awal mengajukan pertanyaan mengenai
kurikulum apakah yang diterapkan
dalam lingkungan MAN 1 Sragen. Hasil
data kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan model
analisis interaktif ~ seperti  yang
dikemukakan oleh Miles, Huberman &
Saldana (2018), terdapat tiga proses
analisis yaitu reduksi data; meliputi data
yang ditampilkan sesuai dengan masalah
dan tujuan penelitian, paparan data;
meliputi pengorganisasian dan
memaparkan data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen
merupakan lembaga pendidikan Islam
tingkat menengah yang ada dibawah
naungan Kementrian Agama Jawa
Tengah. Dalam proses pelaksanaanya
lembaga ini menggunakan kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Lembaga ini  belum  menerapkan
kurikulum merdeka karena masih ada
banyak hal yang menjadi pertimbangan.
Salah satunya jika MAN 1 Sragen
menerapkan kurikulum merdeka, maka
nantinya akan ada perbedaan kurikulum
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yang diterapkan antara kelas 10, 11,12,
kelas digital, dan kelas program
keterampilan. Sesuai yang dikatakan
bapak Kepala Kurikulum, bahwasanya
madrasah aliyah negeri 1 Sragen jika
langsung menerapkan kurikulum
merdeka sudah siap. Lembaga sudah
mempersiapkan  hal  itu  dengan
memetakan tenaga pendidik mengenai
pembagian jam  operasional, jika
nantinya lembaga ini  benar-benar
menerapkan kurikulum merdeka. Namun
lembaga tidak akan  cepat-cepat
menerapkan karena dari kanwil jika
langsung  menerapkan  harus ada
pertimbangan terlebih  dahulu dan
pastinya man 1 Sragen sudah ada
rencana untuk menerapkan kurikulum
merdeka ini. Program keterampilan life
skill masih menjadi satu kesatuan atau
include dengan lembaga reguler maupun
kelas digital dalam hal kurikulum KTSP
yang menjadi landasan dasar. Pada
bagian ini peneliti paparkan hasil
penelitian yang diperoleh dari penerapan
program  keterampilan  Life  Skill.
Program Life Skill di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Sragen merupakan
implementasi program proyek yang
dirintis oleh  Departemen Agama
Republik Indonesia berdasarkan
keputusan Dirjen Pendidikan Islam No
4924 tahun 2016 sebagai salah satu
madrasah yang penyelenggara program
keterampilan di Indonesia. Program ini
bertujuan untuk memberikan bekal
tambahan berupa keterampilan kepada
siswa madrasah aliyah, terutama bagi
mereka yang tidak melanjutkan ke
sekolah jenjang yang lebih tinggi.
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Adapun program keterampilan (life skill)
dalam hal ini kecakapan hidup yang
dikelola Madrasah Aliyah Negeri 1
Sragen meliputi keterampilan pertanian,
tata rias, tata boga, tata busana, kriya
kulit, operator komputer, pengelasan,
dan teknik elektronika. Masing-masing
bidang ketrampilan ini dilaksanakan
dalam pembelajaran tatap muka selama
empat jam pada awalnya, namun untuk
semester sekarang enam jam perminggu,
dengan pembagian 30 % pemberian teori
dan 70 % praktik.

Program keterampilan ini sejatinya
sudah dirintis sejak tahun 2017, namun
SK dari kementrian agama baru turun
tahun 2020. Hasil kepuasan cukup
menggembirakan baik bagi peserta didik
maupun  lembaga madrasah  tak
terkecuali para guru pengelola. Program
yang diterapkan ini berdampak pada
meningkatnya minat masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Sragen, faktornya tidak
lain peserta didik dapat belajar ilmu
umum, agama, dan keterampilan.
Peminat MAN 1 Sragen tidak hanya
terbatas pada lulusan SMP dan MTs di
sekitar sekolah tapi juga dari wilayah
kabupaten Sragen Jawa Tengah. Seiring
dengan era globalisasi dan
perkembangan IPTEK serta menghadapi
tuntutan  masyarakat  untuk  bisa
menghasilkan sumber daya manusia
yang menguasai kecakapan hidup (skill),
kreatif, inovatif, sanggup membaca trend
masa depan yang dapat digunakan untuk
beradaptasi dengan dunia usaha dan
dunia industri, Madrasah Aliyah Negeri
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1 Sragen tetap eksis dengan
menyelenggarakan program
keterampilan ~ yang telah  dirintis
sebelumnya. Tahun pelajaran
2022/2023, program keterampilan (life
skill) dilaksanakan pada kelas X, XI, dan
XI1 serta lembaga merintis kelas khusus
digital sebanyak 3 kelas meliputi IPA 1
(34 Siswa), IPA 2 (38 Siswa), IPS 1 (38
Siswa). Kelas digital disini merupakan
kelas dimana dalam sistem
pembelajaran, metode yang diajarkan,
dan alat yang digunakan serba digital
semua serta tenaga pengajar disini juga
harus memiliki kecakapan dalam dunia
digital. Mengenai sarana prasarana di
dalam kelas, dapat dikatakan lebih bagus
dari pada kelas biasanya dan peserta
didik di kelas digital diwajibkan untuk
memiliki laptop atau perangkat digital.
Adapun pengembangan keterampilan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen
diterapkan dengan cara memberikan
keleluasaan kepada peserta didik untuk
menentukan pilihan keterampilan Life
Skill sesuai dengan minat dan bakat yang
dimiliki, namun ada sebagian yang tidak
sesuai minat peserta didik karena faktor
pemerataan kelas. Untuk kelas X dan XI
program keterampilan yang diberikan
banyak, sedangkan kelas XII mengalami
pengerutan program yang diberikan
karena termasuk kelas yang sedang
menghadapi ujian sekolah. Untuk jumlah
peserta didik yang mengikuti program
keterampilan  life  skill merupakan
seluruh peserta didik dimana setiap
kelasnya terdiri dari 40 siswa. Pada
prinsipnya lembaga menekankan kepada
peserta didik untuk berfikir mandiri
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demi masa depan yang lebih baik dan
siap bersaing didunia kerja.

Pengembangan Life Skill Operator
Komputer

Keterampilan kecakapan hidup (Life
Skill) bidang operator komputer di MAN
1 Sragen menjadi program yang banyak
diminati oleh peserta didik. Program
operator komputer dianggap peserta
didik relevan karena adanya
perkembangan teknologi serta untuk
menjawab tantangan dunia globalisasi.
Life skill operator komputer merupakan
salah satu implementasi teknologi
komputer dimana sekarang ini sudah
sangat banyak digunakan dalam dunia
pendidikan. Keterampilan ini mencakup
pembahasan, penerapan, dan pengenalan
komputer secara menyeluruh. Dimana
life skill tersebut diharapkan dapat
dicapai peserta didik melalui nilai-nilai
pengalaman yang didapat selama
pembelajaran. Pengembangan life skill
bidang  operator  komputer  yang
dilaksanakan Madrasah Aliyah Negeri 1
Sragen dipersiapkan untuk peserta didik
agar memiliki pengalaman dalam dunia
komputer dan dipandang sebagai bekal
untuk mempersiapkan sumber daya
manusia setelah lulus, menghasilkan
lulusan yang siap bersaing. Sistem
pengembangan  kurikulum  program
keterampilan  Life Skill dari segi
pembelajaran yang dilakukan, jika
ditinjau dari silabus yang diikembangan
oleh lembaga. Peserta didik dituntut
untuk bisa memahami sistem operasi
komputer dengan  baik, meliputi
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komponen  sistem,  jenis  sistem
komputer, manfaat komputer, dan
langkah-langkah penyusunan
perencanaan usaha dalam pengenalan
awal program ini. Hal tersebut, didukung
dengan kegiatan pembelajaran seperti
peserta didik diberi video dan gambar
lalu disuruh membuat pertanyaan jika
belum memahami dengan baik. Lalu
peserta didik pada pertemuan ini juga
mengolah informasi dan data, serta hasil
disajikan sesuai kesimpulan tentang
sistem operasi komputer.

Life Skill operator komputer dalam
proses materi pembelajaran  yang
diajarkan juga tentang jenis software,
macam-macam jaringan komputer, jenis
serta kegunaan software dan jaringan.
Pembelajaran kepada peserta didik
berupa latihan dalam menggunakan
sistem operasi komputer dan jaringan,
serta peserta didik diharapkan dapat
membedakan kedua hal tersebut sesuai
pengalaman yang didapat. MAN 1
Sragen juga sudah mengkolaborasikan
pada  keterampilan ini dengan
menggunakan aplikasi-aplikasi pengolah
kata, angka, presentasi, dan dikenalkan
aplikasi web browser yang dipraktekan
langsung. Peserta didik yang masuk pada
bidang keterampilan ini juga dibekali
sistem hardware dan kemampuan dalam
desain web, hosting, posting, mengelola
web secara langsung, basis data dan
pemrograman. Faktor pendukung itulah
peserta didik lulusan life skill bidang
operator komputer MAN 1 Sragen siap
bersaing dengan lulusan lain dalam
lingkup akademik maupun skil siap
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kerja. Hasil observasi yang dilakukan
peneliti mengenai sarana prasarana
pendukung keterampilan life skill bidang
operator keterampilan bisa dikatakan
sangat mendukung dan bagus. Hal ini
dibuktikan dengan tersedianya perangkat
komputer secara lengkap dan peralatan-
peralatan pendukung lainnya, serta
peserta didik dapat mengoperasikan
satu-satu di setiap pertemuan
pembelajaran yang dilakukan sehingga
pembelajaran bisa lebih efektif. Program
ini  juga didukung dengan adanya
internet geratis berupa WIFI yang
disediakan oleh lembaga. Jika dilihat
dari kepuasan peserta didik merupakan
salah satu program terfavorit di MAN 1
Sragen dan siswa merasakan puas, serta
yang menjadi titik kepuasan oleh siswa
adalah pkl yang dilaksanakan yang
berkolaborasi dengan instansi di sekitar
kabupaten Sragen. Pkl inilah yang
menjadi awal peserta didik untuk
menyerap ilmu dan pengalaman yang
ada untuk kecakapan hidup di dunia
kerja nantinya.

Pengembangan Life Skill Kriya Kulit

Program life skill kriya kulit di
madrasah aliyah 1 Sragen, salah satu
program yang menjadi perhatian khusus
dari lembaga. Keterampilan life skill
kriya kulit dapat mendatangkan alat
canggih dari luar negeri yang berasal
dari Cina. Alat tersebutlah yang menjadi
pendorong efektivitas proses
pembelajaran yang dilakukan antar
peserta didik dan tenaga pengajar.
Tenaga pengajar yang ada dalam bidang
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kriya kulit merupakan seorang teknisi
berpengalaman dan juga lulusan alumni
MAN 1 Sragen sendiri. Pengembangan
kurikulum dalam materi pembelajaran
yang diberikan berupa penekanan materi
tentang seni kriya dan sumber daya yang
dibutuhkan berdasarkan inspirasi budaya
lokal non benda. Hal ini didukung
dengan kegiatan pembelajaran
berdasarkan analisis peserta didik yang
sebelumnya mengolah informasi tentang
seni kriya dan dapat menarik sebuah
kesimpulan. Life skill ini proses
pembelajaran yang dilakukan
memberikan pemahaman meliputi desain
seni kriya, motif seni kriya, unsur seni
kriya, teknik pengerjaan, dan praktik
pembuatan. Pada proses awal pembuatan
peserta didik diberikan sebuah studi
produksi alas kaki kulit dan imitasi
menggunakan alat yang didatangkan dari
Cina dan mempraktekkan  secara
langsung serta bisa menentukan ukuran
las kaki yang diinginkan. Peserta didik
juga ditekankan agar bisa menguasai
model yang telah ditentukan tenaga
pengajar. Proses  praktik  yang
dilaksanakan juga membuat non alas
kaki dan non busana kulit dengan imitasi
model. Sebelum melaksanakan praktik
yang telah dilaksanakan, lembaga telah
memberikan bekal terhadap peserta didik
berupa teknik pengerjaan dan tata cara
penggunaan alat.

Peserta didik dalam program ini
juga dibekali berupa penggunaan tatah
sungging beserta fungsinya. Pada hal ini
peserta didik oleh lembaga sudah
diberikan pemetaan analisis peluang

10



Intelegensia: Jurnal Pendidikan Islam
Volume 11, No.01, Tahun 2023, hal.01-22

usaha setiap individunya dengan
diberikan studi pembuatan perencanaan
usaha produk kreatif kulit. Lulusan life
skill ~ kriya kulit juga memiliki
pemahaman dalam hal pemasaran hasil
produksi baik pematan produksi budaya
lokal maupun non lokal. Adapun
komponen evaluasi hasil produksi
berdasarkan inspirasi artefak dan peserta
didik juga ditekankan dalam menghadapi
sebuah permasalahan sehingga dapat
menemukan solusi yang tepat. Hasil
analisis yang didapatkan peneliti bahwa
program life skill bidang kriya kulit
dikatakan produktif, dalam hal produk
yang dibuat seperti pembuatan sepatu
kulit ataupun non kulit. Produk-produk
yang dihasilkan sesuai hasil observasi
yang dilakukan, barang yang dihasilkan
rapi dan dari segi penampilan bagus.
Hasil karya peserta didik ini juga
dipengaruhi dengan adanya alat yang
didatangkan dari Cina tersebut, karena
alat ini dapat menghasilkan cetakan yang
rapi dan memproduksi secara cepat.
Dalam hal sarana prasarana Yyang
diberikan lembaga sudah bisa dikatakan
lengkap, karena alat-alat yang digunakan
sudah berkolaborasi dengan teknologi
masa sekarang ini. Bahan-bahan yang
disediakan oleh lembaga juga tersedia
dengan baik, sehingga proses
pembelajaran bisa berjalan dengan
efektif. Alat yang didatangkan tersebut
juga dipengaruhi oleh tenang pengajar
seorang praktisi yang mana alat tersebut
ketika datang juga masih dimodifikasi
dalam hal ukuran cetak yang digunakan.

e-ISSN: 2549-2632,
p-ISSN: 2339-1979

Pengembangan Life Skill Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura
(Pertanian)

Program life skill bidang pertanian di
MAN 1 Sragen, orientasinya membentuk
kecintaan peserta didik akan prospek
kewirausahaan pertanian dan
pengembangan potensi alam di sekitar
madrasah, serta membangun kembali
budaya pengelolaan bidang pertaniaan
terhadap generasi muda. Pengembangan
kurikulum dilaksanakan oleh lembaga
memuat materi pembelajaran  yang
menekankan pada ide dan peluang
usaha, sumber daya yang dibutuhkan,
mengelola administrasi dan pemasaran,
dan peserta didik diarahkan ke dalam
langkah-langkah  penyusunan  usaha
pertaniaan. Dalam proses kegiatan
pembelajarannya  didukung  dengan
peserta didik untuk bisa memiliki arah
dalam menentukan produk usaha, baik
dari segi perencanaan, pengolahan, dan
pemasaran, serta praktik yang dilakukan.
Madrasah Aliyah 1 Sragen memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam
hal sistem produksi tanaman pangan,
penyiapan lahan pertanian, penyiapan
bibit, proses penanaman, pengairan,
pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, bahkan teknik pengemasan
hasil budidaya pertanian yang dimana
tenaga pengajar di dukung dari lulusan
Universitas Gajah Mada. Kualifikasi
tenaga pengajar yang ditentukan oleh
lembaga mempengaruhi sebuah sistem
yang ada pada program keterampilan life
skill ~bidang pertanian.  Kegiatan
pengajaran yang dilakukan terdapat
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teknik observasi ke tempat budidaya dan
pengemasan tanaman pangan, hal ini
agar peserta didik bisa memahami
dengan baik teori yang diajarkan. Peserta
didik pada program ini juga ditekankan
untuk bisa lebih peka terhadap daerah
lingkungan setempat dalam ranah bidang
pertanian, dengan tujuan siswa dapat
melakukan produksi, pengemasan dan
evaluasi hasil pertaniaan di daerah
setempat.

Pengembangan life skill program ini
materi pembelajaran yang diberikan
dalam hal agribisnis tanaman sayuran,
produksi ~ tanaman  sayuran, dan
penentuan harga jual. Implementasi yang
dilakukan peserta didik membuat
hidroponik di lahan kosong depan kelas
dengan ditanami berbagai tanaman
sayur, dimana program ini di arahkan
tidak hanya bidang pertanian secara
tradisional namun pertanian milenial
atau modern. Hal ini juga membentuk
mindset siswa agar bisa minat
berwirausaha dalam bidang pertanian,
yang dianggap banyak generasi muda
sekarang bertani itu tidak penting.
Madrasah aliyah negeri 1 Sragen
memberikan bekal kepada setiap siswa
life skill pertanian berupa pemahaman
produksi tanaman hias yang arahnya
kepada pemasaran, mengkolaborasikan
dengan desain dan kemasan produk
budidaya tanaman hias. Dimana tanaman
hias ini sebagai contoh wirausaha yang
prospeknya dianggap relevan di era
globalisasi sekarang ini. Hasil observasi
yang dilakukan peneliti mengenai sarana
prasarana bidang pertanian kurang
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mendukung pada program life skill ini.
Pengamatan peneliti sarana prasarana
pendukung hanya terdapat lahan
hidroponik yang dimana lahan yang
disediakan juga kurang lebar, hal ini
disebabkan karena keterbatasan lahan
yang dimiliki oleh lembaga. Tidak hanya
itu, minat peserta didik dalam life skill
pertanian juga kurang mendapatkan
minat banyak oleh siswa. Program ini
juga menghasilkan produksi tanaman
hidroponik, namun dalam  proses
pemasarannya belum bisa direalisasikan.
Rencananya life skill pertanian di
madrasah aliyah negeri 1 Sragen akan
dihilangkan,  sesuai  pertimbangan-
pertimbangan yang dilakukan oleh
lembaga. Hasil life skill yang ditekankan
berpengaruh terhadap peserta didik
terhadap sumber daya alam di sekitar
lingkungan rumah dan menumbuhkan
mindset untuk berani berwirausaha di
bidang pertanian.

Pengembangan Life Skill Tata Rias

Life skill yang dilaksanakan
madrasah aliyah negeri 1 Sragen ini
merupakan program yang arah geraknya
di lingkup tata kecantikan kulit dan
rambut. Program ini memiliki antusias
baik oleh peserta didik, dalam proses
materi pembelajaran yang diberikan
berupa pemaham konsep sanitasi,
hygeine kecantikan, unsur-unsur
perawatan kecantikan dan pemeliharaan
kecantikan. Prosesnya peserta didik
harus bisa memahami teori dengan baik,
yang mana nanti akan diarahkan juga
dalam proses pemahaman bahan dan alat
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make up disertai dengan teknik proses
rias. Penerapan yang dilakukan oleh
lembaga berupa peserta didik langsung
latihan dasar merias sesuai dengan
kemampuan individu, dengan
mengkolaborasikan teman sendiri untuk
dirias menggunakan teknik yang sudah
diajarkan. Program keterampilan ini juga
memberikan pengetahuan dan
pengalaman dalam lingkup teknik
pemangkasan rambut, pewarnaan, dan
alat yang perlu digunakan. Peserta didik
di madrasah aliyah 1 Sragen menerapkan
metode latihan  memangkas  dan
mewarnai rambut sesuai dengan studi
kasus yang diberikan oleh tenaga
pengajar.

Peserta didik juga dibekali tentang
teknik pengeritingan, penataan sanggul,
pengenalan teknik pengerjaan, dan
bahan serta alat yang relevan digunakan.
Tidak hanya itu, siswa juga diberikan
teknik perawatan tangan, kuku, wajah
dengan setaip individu bisa menerapkan
teori yang diberikan. Dalam hal
pemasaran life skill tata rias juga
membekali setiap peserta didiknya
dalam menentukan harga jual dan
komponen biaya produksi. Hasil analisis
peneliti program life skill tata rias
menjadi salah satu program penghasil
sumber daya manusia yang
berkompetensi dalam bidangnya, dengan
adanya beberapa peserta didik yang
sudah  bisa  berwirausaha dengan
kemampuan bidang tata rias yang
dimiliki. Terdapat kurang lebih sepuluh
peserta didik yang sudah memiliki
konsumen sendiri dalam hal tata rias
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make up, biasanya job di acara-acara
pernikahan maupun wisuda. Program ini
juga didukung dengan sarana prasarana
yang dapat dinilai sudah bagus, karena
sarana prasarana yang ada sudah lengkap
dan menunjang peserta didik. Program
ini merupakan  contoh  program
keterampilan yang membentuk siswa
memiliki mindset mandiri dan memiliki
skill yang siap bersaing dalam dunia
kerja.

Pengembangan Life Skill Tata Boga

Keterampilan madrasah aliyah negeri
1 Sragen bidang tata boga dalam
pengembangan kurikulum sistem materi
pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik berupa pemahaman konsep
dasar yang ditekankan dengan baik
meliputi keamanan pangan. Peserta didik
diberikan konsep dasar yang baik yang
arahnya nanti bisa menggunakan bahan-
bahan dalam proses produksi sesuai
dengan yang diharapkan  tenang
pendidik. Peserta didik juga harus bisa
membedakan macam-macam makanan
awetan, teknik  pengolahan  atau
pengawetan yang benar, dimana dalam
sistem kegiatan pembelajaran siswa
praktek membuat makanan awetan dan
mengemas dari bahan pangan nabati.
Lembaga juga memetakan mengenai hal
pemahaman siswa dalam  teknik
penyajian, pengemasan, jenis dan
kegunaan bahan kemasan, agar dalam
proses prakteknya tidak melakukan
kesalahan ~ yang  berakibat  fatal.
Madrasah aliyah 1 Sragen memberikan
tidak hanya teknik dasar boga, namun
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juga memberikan bekal dalam hal ilmu
gizi, komposisi dan takaran, standar gizi
yang pas dan penyajian. Dalam hal ini
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan mengumpulkan data atau
informasi tentang ilmu gizi nantinya
diolah arahnya agar memahami
hubungan antara pengetahuan dan
praktik dalam bentuk pengetahuan ilmu
gizi, yang mana nantinya di simpulkan
dalam bentuk lisan dan tulisan. Tidak
hanya proses pembuatan yang dibekali
kepada peserta didik, tapi peserta didik
belajar mengenai teknik hidang, dan
teknik penyajian. Siswa juga diberikan
pengetahuan dalam hal analisis peluang
usaha bidang tata boga, didukung
dengan pemahaman komponen
perencanaan usaha dan langkah-langkah
yang harus dilalui. Hasil dari materi
pembelajaran ini siswa mampu membuat
perencanaan usaha pengolahan produk
kreatif dan mengimplementasikan.

Hasil analisis peneliti ditemukan
bahwa keterampilan life skill di MAN 1
Sragen ini peserta didik mampu
membuat  produk-produk  makanan
kreatif. Peserta didik juga dalam
prakteknya menguasai materi yang
diajarkan dan praktek yang dilakukan
sesuai dengan teori. Hasil dari life skill
tata boga terdapat beberapa peserta didik
yang sudah mahir dalam pembuatan roti
dan kue, dimana produk tersebut bisa
diproduksi dengan baik. Namun dalam
program ini proses pemasaran Yyang
dilakukan belum berjalan dengan baik,
tetapi sebagian peserta didik sudah
mampu menghasilkan uang sendiri
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dengan life skill tata boga tersebut.
Mengenai sarana  prasarana  yang
diberikan lembaga sudah cukup baik,
karena sudah terdapat beberapa alat-alat
produksi yang menunjang  proses
pembelajaran  dan  jumlah  yang
disediakan mencukupi. Madrasah aliyah
negeri 1 Sragen life skill tata boga
nantinya akan membuat sebuah produk
asli yang dapat bersaing di dunia
pemasaran dan menjadi produk unggulan
lembaga.

Pengembangan Life Skill Tata Busana

Program keterampilan life skill tata
busana merupakan program
keterampilan yang didominasi oleh
peserta  didik  perempuan.  Proses
pengembangan kurikulum yang
dilakukan pada life skill di dalam materi
pembelajaran yang diberikan pada tahap
dasar meliputi pemahaman konsep dasar
tekstil dan kegunaan tekstil sesuai yang
dibutuhkan. Pada program ini peserta
didik ditekankan untuk belajar desain
dan tahapan-tahapan desain meliputi
pola dasar, teknik pengerjaan dan bahan
serta alat yang relevan digunakan.
Lembaga pada bidang tata busana selalu
mengkolaborasikan  teknologi  dalam
sistem pembelajaran dan prakteknya.
Sebelum dalam ranah praktik peserta
didik diberikan pemahaman keselamatan
kerja dan prosedur penggunaan alat. Life
skill bidang tata busana yang menjadi
tolak ukur keberhasilan berupa peserta
didik dapat mendesain busana sesuai
dengan studi yang diberikan tenaga
pengajar. Madrasah aliyah negeri 1
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Sragen tidak dalam bidang ini tidak
hanya menekankan dalam keterampilan
desain busana, tetapi peserta didik
diarahkan untuk bisa menghasilkan
ragam hiasan. Implementasi yang
dilakukan berupa peserta didik diberikan
bekal untuk membuat sebuah hiasan
busana yang dibuat sesuai dengan
kreativitas individu dan nantinya bisa
dikorelasikan dengan desain busana
yang dibuat. Dalam proses desain busana
yang dibuat oleh peserta didik, nantinya
desain tersebut bisa diimplementasikan
dengan  praktik-praktik ~ pembuatan
hiasan busana. Lembaga  juga
memberikan bekal untuk peserta didik
berupa bagaimana perencanaan usaha
pengolahan pembuatan busana industri,
yang diberikan disini berupa busana
costum made. Peserta didik juga dibekali
perencanaan dalam hal busana industri,
dimana setiap individu diberikan untuk
bisa membuat perencanaan pembuatan
busana industri.

Hasil analisis yang dilakukan peneliti
program keterampilan life skill bidang
tata busana sudah cukup baik dalam hal
sarana prasarana yang diberikan. Sarana
prasarana disini lembaga menyediakan
alat jahit sebanyak sesuai dengan yang
dibutuhkan siswa dan kualitas alat masih
bagus serta dapat digunakan dengan
baik. Namun sarana prasarana tersebut
sebaiknya juga bisa didukung dengan
alat-alat yang lebih canggih untuk
mendukung alat jahit. Mengenai lingkup
bahan-bahan untuk praktik siswa juga
sudah  disediakan  oleh  lembaga,
sehingga proses pembelajaran antara
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teori dan praktik bisa berjalan sesuali
dengan harapan. Life skill bidang tata
busana ini belum bisa membuat produk
busana yang dapat bersaing di dunia
pemasaran, tetapi produk hiasan busana
yang dibuat peserta didik sudah banyak
dan bisa untuk dimanfaatkan oleh
lembaga maupun individu peserta didik.

Pengembangan Life Skill Teknik
Pengelasan

Keterampilan  life  skill  bidang
pengelasan dalam proses pengembangan
kurikulum yang diajarkan mencakup
pemahaman teori terlebih  dahulu
meliputi komponen gambar jenis sistem,
manfaat mesin dan gambar teknik
manufaktur. Peserta didik juga diberikan
dasar teknik pemesinan, sehingga dalam
program ini tidak hanya dalam lingkup
pengelasan namun juga diberikan
pembelajaran lingkup mesin. Konsep
dasar yang diberikan berupa pengenalan
alat-alat teknik mesin, jenis dan
kegunaan. Dalam ranah pengelasan,
peserta didik diberikan pemahaman
mencakup  pengelasan  oksi-asetilin,
teknik pengelasan, dan cara pengelasan
yang dipraktekan langsung oleh tenaga
pengajar. Praktik yang dilakukan juga
memanfaatkan peralatan alat las yang
semestinya digunakan di dalam bidang
pengelasan. Keterampilan life skill
bidang pengelasan, proses praktek yang
dilaksanakan meliputi pengelasan busur
manual. Dimana dalam proses kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan
menggunakan pemanfaatan teknologi
berupa menonton tayangan video tentang
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jenis gas metal, jenis pengelasan, dan
peserta didik diberikan studi untuk
langsung praktek menggunakan alat las
gas tungsten. Life skill bidang
pengelasan yang dilaksanakan madrasah
aliyah negeri 1 Sragen di dominasi oleh
peserta didik laki-laki. Setiap metode
pembelajaran yang dilakukan berupa
pemaparan materi yang disertai praktik
langsung, dalam bidang pengelasan ini
lebih  banyak pada praktik yang
dilaksanakan peserta didik.

Hasil analisis peneliti  program
keterampilan life skill bidang pengelasan
dalam  hal  proses pembelajaran
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
silabus yang dibuat oleh lembaga.
Produk life skill pengelasan yang dapat
dijumpai oleh peneliti berupa alat
olahraga yang ada di dekat lahan
hidroponik. Produk yang dihasilkan bisa
dikatakan baik, hal tersebut sesuai
pengamatan peneliti hasil pengelasan
yang dihasilkan rapi dan halus. Dalam
hal sarana prasarana yang diberikan oleh
lembaga untuk menunjang program ini
disediakan berupa barang-barang bekas
meliputi mesin mobil, motor, dan mesin
alat teknologi yang lainya. Alat-alat
penunjang pembelajaran  pengelasan
disediakan baik, berupa alat las yang
tidak hanya satu sehingga digunakan
oleh peserta didik bisa lebih efektif
dalam proses praktik pembelajaran.
Tenaga pengajar juga menekankan
peserta didik dalam
mengimplementasikan pengalaman
dalam proses pembelajaraan ini ketika
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melaksanakan pkl yang waktunya
ditentukan oleh lembaga.

Pengembangan Life Skill Teknik
Elektronika

Life skill bidang teknik elektronika
diminati peserta didik laki-laki maupun
perempuan. Program ini dilaksankan
diharapkan peserta didik mampu
mengembangan dunia elektronika yang
semakin  berkembang  pesat ini.
Pengembangan kurikulum yang
dilaksanakan madrasah aliyah
keterampilan pertama menumbuhkan
jiwa kewirausahaan kepada setiap
peserta didik, agar memiliki mindset
usaha di bidang elektronika dengan
memberikan motivasi yang disampaikan
oleh tenaga pengajar. Materi
pembelajaran yang dilakukan berupa
pemahaman konsep dasar mengenai
gambar teknik, jenis gambar teknik,
manfaat, dan langkah-langkah
penyusunan gambar teknik, dengan
didukung berupa menonton video serta
mengamati tentang kerja bengkel yang
telah disediakan. Dalam life skill ini
peserta didik harus bisa memahami
dengan baik mengenai dasar listrik dan
elektronika, macam-macam elektronika,
mengerti penggunaan alat elektronika
dan jenis serta kegunaan software atau
jaringan. Madrasah aliyah negeri 1
Sragen juga membekali peserta didiknya
dalam program yang dilaksanakan ini
meliputi penggunaan aplikasi pengolah
data, kata, presentasi, dan aplikasi web
browser. Materi pembelajaran tersebut
peserta didik diberikan studi untuk
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melakukan praktik penggunaan aplikasi
yang telah ditentukan tenaga pengajar.
Lembaga juga membekali peserta
didiknya berupa teknik pemrograman,
mikroprosesor, dan  mikrokontroler.
Disini peserta didik ditekankan untuk
menganalisa dan mengambil kesimpulan
tentang teknik yang telah ditentukan
tersebut untuk menghasilkan
pemahaman. Keterampilan life skill
bidang elektronika juga memberikan
bekal perencanaan instalasi sistem audio
video mencakup sistem radio, televisi,
dan mengenai perawatan, prosedur, serta
perbaikan.

Analisis yang diperoleh peneliti,
program keterampilan life skill bidang
elektronika memiliki prospek yang
bagus untuk kedepannya dan program
ini relevan dilaksanakan di era yang
serba elektronik. Mengenai sarana
prasarana yang diberikan lembaga
terhadap peserta didik dikatakan cukup
karena sudah tersedia alat-alat dan
bahan-bahan penunjang proses
pembelajaran baik proses teori maupun
praktik yang akan dilaksanakan. Bahan-
bahan yang disediakan pun beragam
meliputi  barang bekas elektronik
televisi, radio, mesin dinamo penunjang
praktik, kabel-kabel, dan alat elektronik
yang lengkap. Mengenai proses produk
yang dihasilkan masih skala kecil belum

Gambar 1. Contoh Struktur Silabus
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menghasilkan inovasi baru, namun
peserta didik yang dihasilkan memiliki
kecakapan dalam bidang elektronik
Khususnya kabel listrik.

Manajemen Program Keterampilan
Life Skill

Manajemen merupakan salah satu
unsur penting yang harus ada didalam
sebuah lembaga. Manajemen Madrasah
Aliyah Negeri 1 Sragen dalam proses
pelaksanaan program keterampilan life
skill disusun dari beberapa langkah,
berupa program yang dilaksanakan harus
relevan sesuai dengan perkembangan
zaman. Perencanaan yang disiapkan
dalam lembaga tidak hanya memberikan
keterampilan yang diwajibkan dari
kanwil. Namun lembaga diberikan
keleluasan untuk membuat program life
skill yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik MAN 1 Sragen, contohnya
terdapat life skill baru berupa desain
grafis, akuntansi, musik, dan kaligrafi.
Untuk merealisasikan hal tersebut sangat
dibutuhkan perencanaan yang matang
dan sistematik agar tercapai hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan, sehingga
program  tersebut disusun  dengan
perencanaan pembuatan silabus, prota,
promes, dan RPP yang selalu diperbarui
setiap tahunnya sesuai dengan hasil
evaluasi yang dilakukan lembaga.
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Pelaksanaan yang dilakukan MAN 1
Sragen dari segi program keterampilan
memberikan nilai lebih tidak hanya
dalam bidang akademik namun dalam
bidang non akademik. Program yang
dilaksanakan ini juga mendapat nilai
kepuasan yang baik, meskipun masih
ada sedikit yang perlu diperbaiki dalam
proses pelaksanaannya. Program
keterampilan life skill juga didukung
dengan tenaga pengajar yang
berkompetensi. Hal ini  didasari,
perekrutan yang dilakukan lembaga
sesuai kualifikasi yang diinginkan dan
tentunya berkualitas. Proses rekrutmen
ini juga dilaksanakan secara terbuka dan
dipublikasi menggunakan media
pendukung seperti web, instagram, dan
media sosial lainnya. Pemberian jam
dalam program keterampilan life skill
juga sudah memenuhi enam jam
pembelajaran yang mencakup teori dan
praktek. Program ini dilaksanakan setiap
hari selasa untuk kelas 10, rabu untuk
kelas 11, dan kamis untuk kelas 12. Segi
pelaksanaannya program life skill sudah
memiliki gedung sendiri yang didukung
dengan peralatan yang memadai sesuai
keterampilan life skill yang ada.

Pengembangan  yang  dilakukan
madrasah aliyah negeri 1 Sragen, selalu
memadukan semua keterampilan life
skill dengan teknologi. Orientasinya agar
peserta didik tidak buta akan teknologi
yang ada dan dapat menggunakan sesuai
dengan kebutuhan. Dalam proses ini
lembaga sudah menggembangkan yang
dulunya tenaga pengajar berasal dari
kerja sama instansi pemerintahan yang
ada di daerah Sragen, sekarang tenang
pengajar sudah dicarikan sebagai
pegawai tetap program keterampilan
sehingga pembelajaran dan transfer ilmu
lebih efektif dibandingkan sebelumnya.
Pengembangan alat-alat penunjang pun
juga dilakukan dengan mendatangkan
alat khusus canggih yang berasal dari
Cina dan pengembangan alat-alat
program life skill yang lainnya. Nantinya
lembaga juga akan mendatangkan alat-

alat canggih lain untuk menunjang
program life skill ini. Mengenai
persoalan pendanaan madrasah aliyah
negeri 1 Sragen nantinya akan

menggembangkan pemisahan pendanaan
antara program reguler dan program
keterampilan serta akan meningkatkan
lagi sarana prasarana. Pengembangan ini
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juga dilaksanakan lembaga dengan
mengirimkan peserta didiknya untuk
melakukan PKL kepada instansi-instansi
yang sudah  bekerjasama dengan
lembaga. Dalam proses ini lembaga
mengembangkan dokumen penilaian
yang sudah disediakan dan Kkriteria
penilaian PKL yang telah ditentukan
untuk diberikan kepada instansi. Adapun
hasil PKL nanti peserta didik akan
mendapatkan sertifikat guna menunjang
kebutuhan kedepannya.

Evaluasi yang dilakukan madrasah
aliyah negeri 1 Sragen, selalu melibatkan
banyak unsur sehingga evaluasi yang
dilaksanakan berjalan dengan sesuai
yang diharapkan. Salah satu evaluasi
yang dilaksanakan dengan evaluasi
ketika PKL, apakah peserta didik
mampu menerapkan sesuai dengan
pembelajaran dan praktik sesuai yang
diajarkan dalam program life skill
tersebut. Tidak hanya dalam lingkup
peserta didik, lembaga juga melakukan
evaluasi kepada seluruh tenaga pengajar.
Proses evaluasi ini juga mencakup
evaluasi  sarana  prasarana  yang
disediakan apakah sudah bisa menunjang
pembelajaran program keterampilan dan
evaluasi program yang diberikan apakah
masih relevan dilaksanakan. Contohnya
dalam perjalannya life skill kayu sudah
dihilangkan karena sesuai hasil evaluasi
yang dilaksanakan program tersebut
sudah tidak relevan dengan
pertimbangan-pertimbangan yang
dilakukan lembaga. Nantinya jika ada
program life skill yang sudah tidak
relevan maka akan dihilangkan dan
diganti dengan program baru yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik serta
dunia kerja.

PENUTUP
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Berdasarkan temuan data lapangan
dan hasil pembahasan, peneliti dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, pelaksanaan program
life skill di MAN 1 Sragen adalah
memasukkan  program  keterampilan
dalam intrakurikuler dan penerapannya
wajib bagi semua peserta didik dengan
enam jam per-minggu, serta kurikulum
yang dipakai adalah kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) yang mana
program life skill masih menjadi satu
kesatuan  belum  berpisah  dengan
program reguler. Kedua, pengembangan
program life skill yang ada di MAN 1
Sragen terdapat 8 program wajib
meliputi pertanian, tata rias, tata boga,
tata busana, kriya kulit, operator
komputer, pengelasan, dan teknik
elektronika serta terdapat program baru
yaitu desain grafis, musik, kaligrafi.
Ketiga, = pengembangan  kurikulum
program keterampilan life skill di MAN
1 Sragen secara umum bagus, yang
disebabkan beberapa hal 1) Program
keterampilan yang dilaksanakan
merupakan program yang dianggap
relevan di masa sekarang dan sesuai
kebutuhan potensi pasar tenaga kerja. 2)
Jenis life skill yang diberikan kepada
peserta didik berdasarkan bakat dan
minat, serta peserta didik mendapatkan
kepuasan  dengan  program  yang
dilaksanakan. 3)  Pelatihan  yang
diberikan membuat sebagian peserta
didik sudah dapat berpenghasilan
sendiri. 4)  Proses  perencanaan,
pelaksanaan, pengembangan, dan
evaluasi berjalan dengan baik. 5) Sarana
prasarana yang disediakan lembaga
menunjang  efektivitas pembelajaran.
Mengenai rekrutmen tenaga pengajar,
berasal dari lulusan standar universitas
dan praktisi yang sudah berpengalaman
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dalam bidangnya, serta MAN 1 Sragen
menentukan Kkriteria dalam prosesnya.
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